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MOTTO 

 

اَۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ   ـوُانِا بَِِسْا بِ
ْۢ
كَةِ فَـقَالَ انَا ىِٕ

ۤ
اَۤءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُما عَلَى الامَلٰ َسْا ءِ  وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْا

َ اِنا   تُما صٰدِقِيا تـَنَا اۗنَِّكَ انَاتَ الاعَلِيامُ ,كُنـا قاَلُواا سُباحٰنَكَ لَْ عِلامَ لنََآٰ اِلَّْ مَا عَلَّما
كِيامُ   قاَلَ الَاَ اقَُلا لَّكُما  ,الْاَ

ْۙ
هِما اَۤىِٕ بَاَهُما بَِِسْا

ْۢ
هِما ۚ فَـلَمَّآٰ انَا اَۤىِٕ هُما بَِِسْا بِئـا

ْۢ
قاَلَ يٰٰٰٰٓدَمُ انَا

ٰٓا اعَا  َراضِْۙ اِنِِّ تُمُوانَ   لَمُ غَيابَ السَّمٰوٰتِ وَالْا تُما تَكا نَ وَمَا كُنـا  وَاعَالَمُ مَا تُـبادُوا
Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!” Mereka 

menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain yang telah 

Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana.” Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada 

mereka nama-nama benda itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu, 

Dia berfirman, “Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui 

rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa 

yang selalu kamu sembunyikan?” (Q.S Al-Baqarah:31-33)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya Special For Woman, (2009), Q.S Al-

Baqarah: 31-33, Bandung, PT Sygma Examadia Arkanleema, hlm. 275. 
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ABSTRAK 

Alviani Nur Baiti Rohmah, NIM 21204012066. Strategi Guru Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islma Di Era Digital (Studi di SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul). Tesis Pascasarjana Program Studi 

Pendidikan Agama Islam  (PAI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis strategi guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital; 2) menganalisis hasil dari 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital; 3) mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Era Digital. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung 

Kidul dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi sebagai data pendukung penelitian. Untuk menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan teknik triangulasi yang kemudian dianalisis dengan 

mereduksi data, penyajian data dan pada tahap terakhir ialah penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran di Era digital 

berperan penting untuk mendukung pembelajaran pada saat ini di SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul. Dalam hal ini peserta didik dapat 

disesuaikan dengan gaya belajarnya sehingga tidak merasa terbebani serta membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk dapat mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya secara 

mandiri. Hal ini dibuktikan pula dengan perolehan nilai dari hasil belajar peserta 

didik sebagai berada pada ketegori baik. Namun pelaksanaan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al Mujahidn 

Gunung Kidul terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat kegiatan. 

Adapun faktor pendukung antara lain: 1) Sarana Prasaran; 2) Kesiapan siswa dalam 

menghadapi perkembangan zaman; 3) keaktifan siswa; 4) Guru sebagai fasilitator. 

Sedangkan  faktor penghambatnya ialah:  1) menghabiskan banyak waktu, dan 2) 

Siswa yang tidak dapat hadir. 

 

Kata kunci: Strategi, Pendidikan Agama Islam, Di Era Digitalisasi,  
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ABSTRACT  

Alviani Nur Baiti Rohmah, NIM 21204012066. Teacher's Strategy in Learning 

Islamic Religious Education in the Digital Age (Study at Muhammadiyah Al 

Mujahidin Junior High School, Gunung Kidul). Postgraduate Thesis of Islamic 

Religious Education Study Program (PAI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. 

The learning strategy applied by Islamic religious education teachers must 

be adapted to the times, one way to see the environmental conditions around the 

school so that it can improve the quality of the school. This study aims to 1) analyze 

the teacher's strategy in learning Islamic Religious Education in the Digital Age; 2) 

analyze the results of the evaluation of Islamic Religious Education learning 

strategies in the Digital Age; 3) identify the supporting and inhibiting factors in the 

implementation of strategies in learning Islamic Religious Education in the Digital 

Age. 

The type of research used is qualitative research with a case study approach. 

The research was conducted at SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul 

with data collection techniques through observation, interviews, documentation as 

supporting data. To test the validity of the data, researchers used triangulation 

techniques which were then analyzed by reducing data, presenting data and at the 

last stage drawing conclusions. 

The results showed that learning strategies in the digital era play an 

important role to support learning at this time at Muhammadiyah Al Mujahidin 

Junior High School Gunung Kidul. In this case, students can be adjusted to their 

learning style so that they do not feel burdened and make learning more fun. By 

providing opportunities for students to be able to explore their abilities 

independently. This is also evidenced by the acquisition of scores from students' 

learning outcomes as being in the good category. However, the implementation of 

Islamic Religious Education learning strategies carried out at Muhammadiyah Al 

Mujahidn Gunung Kidul Junior High School has several supporting and inhibiting 

factors. The supporting factors include: 1) Infrastructure facilities; 2) Student 

readiness in facing the times; 3) student activeness; 4) Teacher as a facilitator. 

While the inhibiting factors are:  1) spending a lot of time, and 2) Students who 

cannot attend. 

 

Keywords: Strategy, Islamic Religious Education, in the Era of 

Digitalization.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Era  digital  menjadi  peluang  dan musibah  ketika  tidak  siap  dengan  

perubahan.  Perubahan  gaya  hidup  dan  budaya masyarakat telah bergeser 

banyak fungsi media cetak menjadi media digital. Setiap perubahan   yang   

berkembang   akan   melahirkan   temuan   baru   yang   mampu memberikan 

kemudahan dan akan menjadi sebuah masalah. Untuk itu ada hal yang perlu  

diperhatikan  dibalik  kemudahan  yang  diperoleh  hari  ini,  akan  lahir  pula 

permasalahan   baru   dengan   penyelesaian   dan   pemikiran   dengan   cara   

baru. Permasalahan    yang    dihadapi    adalah    pentingnya    mengembangkan    

strategi pembelajaran era digital.2 

Perubahan-perubahan  itu  telah  mengubah  cara  pandang  dan  praktik 

pembelajaran  dunia  pendidikan  saat  ini. Perkembangan  pendidikan  era  

digital memungkinkan peserta didik mampu mendapatkan pengetahuan 

berlimpah ruah serta cepat  dan  mudah.  Perubahan  pendidikan  di  era  digital  

mengharuskan  guru  memiliki  kemampuan  mengintegrasikan teknologi  

informasi  dan  komunikasi  ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran era 

digital saat ini sudah tidak lagi berpusat pada guru tetapi sudah bergeser. 

Pembelajaran saat ini harus berpusat pada peserta didik (student center). Era 

digital merupakan era di mana semua aspek dalam kehidupan, termasuk   dalam   

proses   pembelajaran   yang   diterjadi   lebih   banyak memanfaatkan  media  

 
2 Taufiq Nur Azis, “Strategi Pembelajaran Era Digital,” Annual Conference on Islamic 

Education and Social Sains (ACIEDSS 2019) 1, no. 2 (2019): 308–18. 
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digital.  Karena  pembelajaran  digital  memerlukan  kesiapan pembelajar dan    

pengajar    untuk    berkomunikasi    secara    interaktif    dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi, seperti computer/ laptop dengan internet, 

smartphone dengan aplikasinya dan lainnya. Sehingga kehadiran teknologi 

informasi  bisa  dimanfaatkan  sebagai  strategi  pembelajaran  era  digital.  

Dengan strategi  pembelajaran  era  digital  memiliki  tujuan  untuk  

meningkatkan  kualitas pembelajaran era digital.3 

Pada era digital ini strategi pembelajaran sangat dibutuhkan dengan 

menerapkan multi strategi yang nanti tidak hanya berfokus pada satu strategi 

saja tetapi juga dapat diintegrasikan dengan beberapa strategi lainnya secara 

simultan. Sehingga dapat menjadikan pembelajaran lebih inovatif, interaktif, 

aktif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran pada peserta didik.4 

Namun kenyataanya masih banyak guru itu didalam mengajar di era digital ini 

tidak menggunakan multi strategi. Guru cenderung menggunakan strategi 

tunggal, bahkan tidak berbasis teknologi. Maka dengan demikin ini ada pada 

penelitian Rudyanto dkk menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan Agama 

Islam dapat diterapkan dengan menggunakan Problem Based Learning untuk 

dapat membantu proses pembelajaran.5dan juga terungkap dengan adanya  

penelitian Purnasari dan Sadewo menyatakan bahwa sebagian besar guru 

 
3 Astuti, S. B. Waluya, and M. Asikin, “Strategi Pembelajan Dalam Menghadapi Tantangan 

Era Revolusi 4.0,” Seminar Nasional Pascasarjana 2019 2, no. 1 (2019): 469–73, 

https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/view/327. 
4 Sri Listiyoningsih, Dian Hidayati, and Yuni Winarti, “Strategi Guru Menghadapi 

Transformasi Digital,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 7, no. 2b (2022): 655–62, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2b.389. 
5 Rudiyanto Rudiyanto et al., “Pembelajaran PAI Berbasis Problem Based Learning Di 

SMAN 1 Pamekasan,” Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Budaya 8, no. 3 (2022): 891, 

https://doi.org/10.32884/ideas.v8i3.846. 
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mengalami kesulitan dalam menggunkan teknologi untuk menunjang proses 

pembelajaran.6  

Hal tersebut dapat terjadi karena lemahnya guru dalam menguasai 

berbagai strategi sehingga tidak dapat mengintrasikannya dengan strategi yang 

lainnya, kurangnya pemahaman guru terkait teknologi pembelajaran masih 

terbatas, fasilitas  terbatas yang disediakan di sekolahan tersebut sehingga akan 

memberikan dampak bagi peserta didik yakni mengalami kesulitan dalam 

menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan oembelajaran 

menjadi kurang efektif. Padahal sudah seharusnya, guru harus selalu up to date 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga ada pembaharuan dalam 

mengajar.   

  Hal yang senada ternyata tidak demikian di SMP Muhammadiyah 

Al Mujahidin GunungKidul guru-guru justru menerapkan strategi 

pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi dapat diintegrasikan dengan 

strategi seperti PJBL, Inquiri, Kooperatif dll. Selain itu juga dapat didukung 

dengan beberapa aplikasi yang menunjang dalam penerapan profil projek 

Pancasila. Habit (GOBIT), Mujahidin Smart, Mujahidin Library, LMS, Sistem 

Informasi Manajemen (SIM).7Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang 

berbasis teknologi dengan didukung beberapa aplikasi yang diciptakan tentu 

dapat meningkatkan mutu dari sekolahan tersebut. 

 
6 Pebria Dheni Purnasari and Yosua Damas Sadewo, “Pemanfaatan Teknologi Dalam 

Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kompetesnsi Pedagogik,” Publikasi Pendidikan 10, no. 

3 (2020): 189, https://doi.org/10.26858/publikan.v10i3.15275. 
7 https://radarjogja.jawapos.com/gunungkidul/65762903/ciptakan-aplikasi-pendidikan-

smp-al-mujahidin-diganjar-penghargaan diakses pada tanggal 24 Desember 2022.  

 

https://radarjogja.jawapos.com/gunungkidul/65762903/ciptakan-aplikasi-pendidikan-smp-al-mujahidin-diganjar-penghargaan
https://radarjogja.jawapos.com/gunungkidul/65762903/ciptakan-aplikasi-pendidikan-smp-al-mujahidin-diganjar-penghargaan
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Karena di sekolah ini banyak guru yang sudah menerapkan strategi 

pembelajaran di era digitial maka peneliti ingin mendapatkan strategi lebih 

dalam. Dan Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan 

juga memberikan sebuah informasi mengenai strategi pembelajaran. yang 

berjudul “ Strategi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era 

Digital (Studi di SMP Muhmmadiyah Al Mujahidin GunungKidul). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran di Era Digital SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul ? 

2. Bagaimana Hasil Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran di Era Digital SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Guru PAI dalam Pembelajaran di 

Era Digital di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang dapat ditarik berdasarkan rumusan masalah 

di atas antara lain: 

1. Untuk menganalisis Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran di Era Digital 

SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul 

2. Untuk menganalisis Hasil dari Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran di 

Era Digital SMP Muhammadiyah Al Muhammadiyah Gunung Kidul  

3. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat 

Implementasi Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran di Era Digital SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat kajian dari penelitian ini, ditinjau dari segi teoritik dan 

praktik. Dengan demikian, kajian penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritik   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

khazanah keilmuan memberikan sumbangan khazanah ilmu 

pengetahuan serta wawasan mengenai pembelajaran di Era digital. 

Selain itu, pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 

mahasiswa khususnya Pendidikan Agama Islam dalam rangka 

mengembangkan penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

acuan bahan pertimbangan lembaga dalam mengembangkan 

pembelajaran di Era digital dalam menghadapi tantangan global.  

b. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang strategi pembelajaran pembelajaran PAI di Era digital untuk 

meningkat mutu sekolahan.  

c. Bagi Penelitian, selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

petunjuk, arahan, acuan, serta pertimbangan bagi para penelitian lain 

yang ingin membahas mengenai pembelajaran di Era digital. 

E. Kajian Pustaka 
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Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengkaji sejauh mana masalah 

yang akan diteliti oleh penulis pernah dikaji oleh peneliti terdahulu. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan serta persamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Penelitian yang 

berkaitan dengan strategi guru dalam pembelajaran di Era Digitalisasi bukanlah 

penelitian baru dalam Pendidikan Agama Islam, penulis telah menemukan 

beberapa penelitian seperti tesis dan jurnal nasional yang berkaitan dengan 

strategi guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Era digital sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Luthfi Hibatullah. 2021. Tesis 

yang berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mendisain model pembelajaran Berbasis Digital Learning di SMP 

Negeri 4 Magetan”8. Berdasarkan hasil data penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam mendesain model pembelajaran 

berbasis digital learning yaitu melakukan persiapan berupa 

penyusunan RPP dan dapat menggunakan berbagai aplikasi 

pembelajaran sebagai variasi pembelajaran online. Sehingga guru 

PAI mampu meningkatkan minat belajar siswa dann proses 

pembelajaran berjalan secara kondusif.  

 Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

membahas berbasis digital. Sedangkan perbedaannya adalah 

 
8 Luthfi Hibatullah, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mendisain Model 

Pembelajaran Berbasis Digital Learning Di SMP Negeri 4 Magetan” Tesis, diajukan pada Program 

Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Tahun (2021). 
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penelitian lebih berfokus pada pembahasan mendesain model 

pembelajaran berbasis digital pasca pandemi. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan mengkaji mendalam penerapan strategi 

pembelajaran di era digital pada saat ini.  

2.  Penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Nurjannah  2020. Tesis yang 

berjudul Strategi mewujudkan Madrasah Digital di MTs Negeri 3 

Pemekasan9. Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif  yang 

bertujuan untuk menggambarkan strategi dalam mewujudkan 

madrasah digital. Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan 

dalam penelitian menunjukkan bahwa menyiapkan mental 

bagaimana penggunaan media digital sesuai fungsinya dengan 

sosialisasi wali murid untuk menjelaskan kebijakan perangkat hard 

dalam menunjang pembelajaran serta menjelaskan fungsi digital 

pada mutu pembelajaran yaitu prestasi kegiatan lomba dan 

penulisan;peserta idik lebih aktif dan lebih rajin mengerjakan tugas. 

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni membahas 

pembelajaran digital. Sedangkan Perbedaanya adalah dari 

penelitian cara dalam mewujudukan pembelajaran berbasis digital 

pada masa pandemi melalui sosialisasi pada wali murid. Sedangkan 

penelitian yang akan memfokuskan strategi guru dalam 

pembelajaran di Era Digital pada saat ini . 

 
9 Siti Nurjannah, “Strategi Mewujudkan Madrasah Digital Di MTs Negeri 3 Pemekasan”, 

Tesis diajukan untuk program Pascasarjana IAIN Madura, Tahun (2020). 
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3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Iiq Taufiq Syaibani, Toni Wijaya 

2022. Jurnal yang berjudul Upaya Guru dalam Proses 

Pembelajaran di Era Digital10. Penelitian lapangan yang disajikan 

dalam bentuk deskiptif ini bertujuan untuk menganalisis upaya guru 

dalam proses pembelajaran di Era Digital. Berdasarkan data hasil 

penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan  

bahwa guru berperan dalam proses pembelajaran di Era Digital. 

dalam penerapannya masih terkendala oleh beberapa faktor yaitu: 

kurang terlatihnya pendidik dalam menggunakan media, 

keterbatasan media dan internet, penilaian tugas yang terhambat, 

dan waktu pembelajaran yang kurang kurang maksimal. Sedangkan 

faktor yang mendukung : tersedia fasilitas internet bagi pendidik, 

terdapat ruang khusus bagi guru dalam pembelajaran daring dan 

media yang membantu pembelajaran.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang pembalajaran di era digital. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

penerapana guru PAI pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits. Sedangakan 

penelitian ini terfokus secara keseluruhan pada mata Pelajaran  

pendidikan Agama Islam.  

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Iqbal Syahrijar, Udin Supriadi, 

 
10 Toni Wijaya Iiq Taufiq Syaibani, “Upaya Guru Dalam Proses Pembelajaran Di Era 

Digital,” Jurnal Penididikan Islam 1, no. 8.5.2017 (2022): 2003–5. 
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dkk 2023. Jurnal yang berjudul “Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

PAI melalui pembelajaran Berbasis Digital”11. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dan bertujuan untuk mengkaji 

peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 

pembelajaran berbasis digital. Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasn dalam penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

pembelajaran berbasis digital dapat menunjang pembelajaran PAI 

adapun sarana prasarana di sekolah terdiri dari wifi, seperangkat 

komputer atau laptop, layar interaktif, dan cctv. Pembelajaran PAI 

dapat dilaksanakan secara digital di ruang kelas maupun 

laboratorium komputer mulai dari fase perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang pembelajaran digital. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini berfokus pada 

peningkatan mutu pembelajaran PAI melalui pembelajaran 

berbasis digital. Sedangakan penelitian ini terfokus pada strategi 

guru dalam pembelajaran di era digital pada saat sekarang ini.   

Dilihat dari keseluruhan penelitian di atas yang dijadikan rujukan 

penelitian sebelumnya, dapat ditemukan perbedaan secara umum dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada objek dan fokus 

 
11 Iqbal Syahrijar, Udin Supriadi, and Agus Fakhruddin, “Upaya Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran PAI Melalui Pembelajaran Berbasis Digital (Studi Eksploratif Di SMA Negeri 15 

Dan SMA Alfa Centauri Kota Bandung),” Journal on Education 5, no. 4 (2023): 13766–82, 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i4.2389. 
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penelitiannya. Setelah dipaparkan dan dipahami dari beberapa penelitian 

sebelumnya, maka peneliti belum menemukan adanya penelitian tentang 

strategi guru dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di era digital. 

Oleh karena itu peneliti mencoba melengkapi kekosongan penelitian 

sebelumnya dengan memfokuskan penelitian.  

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan, dan isu-isu yang dihadapi. Adapun 

metode yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

   Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

(qualitative research). Dikatakan kualitatif, karena penelitian ini 

untuk mengetahui fenomena dari berbagai subjek maupun objek 

yang akan diteliti.12 Karena ingin memahami dan menganalisis 

secara menyeluruh untuk membagikan sebuah informasi secara 

lengkap dan akurat mengenai fenomena di masa globalisasi yang 

mengembangkan pembelajaran di Era Digital. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research). Dikarenakan 

penelitian lapangan, maka pengumpulan datanya merupakan telaah 

atau kajian-kajian  terhadap observasi, wawancara, dan dokumen 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm.45.   
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yang berupa data sekumnder dan kemudian dianalisis dengan teori 

yang ada.  

2. Sumber Data 

 Pengambilan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua macam sumber data antara lain: 

a. Sumber data primer  

Data primer diperoleh melalui informan. Data primer 

merupakan informasi yang dikumpulkan langsung dari partisipan 

penelitian melalui pengumpulan data yang disampaikan langsung 

kepada individu sebagai sumber informasi yang dicari.13  Data 

primer yang mengacu pada informasi, fakta, dan realitas yang 

berhubungan langsung dengan penelitian. Ungkapkan data “utama” 

atau “data primer” digunakan untuk menggambarkan data yang 

berperan penting dalam menentukan hasil suatu prosedur penelitian. 

Oleh karena itu, perolehan data ini sangat penting untuk 

keberhasilan upaya penelitian. Maslah penelitian utama dapat 

diataasi dengan menggunakan data tersebut.14 Data primer berasal 

dari kepala sekolah, guru agama, dan siswa yang telah dipilih 

memberikan data kepada peneliti.  

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder mengacu pada informasi yang diperoleh 

 
13 Sugiyono,...,hlm.308.  
14 Fajar Arwadi Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik & 

Prosedur Analisis) (Makassar: UNM, 2020). 
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peneliti dari sumber selain dari upaya pengumpulan data primernya 

sendiri. Data ini dapat disusun dalam format dokumen.15 Data 

sekunder sebagaimana diuraikan oleh Ibrahim adalah informasi, 

fakta, dan realitas yang secara tidak langsung berkaitan atau penting 

untuk diteliti, dapat juga mencakup materi pendukung yang 

berkaitan dengan data primer.16 Data sekunder berbentuk dokumen 

yang didapatkan dari dokumen sekolah sehingga dapat digunakan 

untuk mengkaji topik penelitian. Data tersebut berupa data gambaran 

umum dari lokasi penelitian baik berupa data statistic, foto, video 

dan dokumen sekolah lainnya.  

3. Tahapan Penelitian  

Agar pelaksanaan penelitian dapat terarah dan sistematis, maka 

disusunlah tahapan-tahapan dalam penelitian yang meliputi: 

a. Tahapan sebelum di lapangan  

Pada tahapan ini, peneliti melakukan survei terlebih dahulu 

untuk mencari subjek yang akan dijadikan sebagai narasumber. 

Selama proses ini peneliti melakukan penijauan lapangan atau 

biasa disebut dengan field study terhadap latar belakang 

penelitian, serta mencari data maupun informasi mengenai 

strategi guru PAI dalam pembelajaran di Era digital SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin. Selain itu peneliti juga berupaya 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif, Dan R&D. 
16 Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2015). 
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untuk konfirmasi ilmiah dengan melakukan penelusuran literatur 

buku maupun referensi sebagai pendukung dalam penelitian. 

Pada tahap ini juga peneliti menyusun rancangan penelitian yang 

berupa garis besar metode penelitian.  

b. Tahap saat di lapangan  

Tahap ini peneliti memasuki serta memahami latar belakang 

penelitian untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Pada tahap ini juga peneliti melakukan observasi 

terkait pelaksanaan strategi guru PAI dalam mengembangkan 

pembelajaran di Era Digital dan beberapa hal yang 

menyertainya untuk dapat menunjang proses penelitian.  

c. Tahap analisis data  

Dalam penelitian ini tahapan kegiatannya ialah analisis data. 

Pada tahapan ini peneliti melakukan serangkaian proses analisis 

data kualitatif untuk menginterprestasikan data-data yang telah 

didapatkan sebelumnya. Peneliti juga menempuh proses 

triangulasi data yang dibandingkan dengan teori kepustakaan.  

Analisis data dilaksanakan dalam proses pengumpulan data, 

reduksi data, dan intrepretasi data. Pengumpulan data dilakukan 

dengan peneliti mengumpulkan berbagai data pelaksanaan 

strategi guru PAI dalam mengembangkan pembelajaran di Era 

Digital. Sedangkan reduksi data dilakukan dengan memilah-

milah data pelaksanaan strategi guru PAI yang bersumber dari 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi yang selanjutnya akan 

dilakukan interpretasi data. Interpretasi data dilakukan dengan 

menganalisis pelaksaan strategi guru PAI secara kritis yang 

mengacu dengan teori pembelajaran di Era Digital, sehingga 

memunculkan wacana kritis terkait pembelajaran di Era Digital  

pada strategi guru PAI.  

4. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah yang berada di 

Gunung Kidul tepatnya di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung 

Kidul yang berada di Jogja - Wonosari No.Km.05, Plumbon Kidul, 

Logandeng, Kec. Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, 

peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu; observasi 

(pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi sebagai data 

pendukung penelitian. Ketiga Teknik pengumpulan data tersebut 

dikombinasikan dengan tujuan untuk melengkapi dan menyempurnakan 

data seiring berjalannya penelitian.17 Kemudian Teknik triangulasi juga 

digunakan untuk mengumpulkan data sekaligus melakukan validasi dan 

menguji kredibelitas dari data yang telah didapatkan.18  

 
17 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011). 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif, Dan R&D.hlm. 330.  
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a. Teknik observasi  

Pada penelitian ini menggunakan observasi langsung untuk 

mengamati dan mencatat kegiatan guru, siswa yang dilakukan di 

sekolah guna untuk mengungkapkan data tentang strategi guru 

PAI dalam mengembangkan pembelajaran di Era Digital pada 

peserta didik SMP Muhammadiyah Al-Mujahidin Gunung 

Kidul.  

b. Teknik wawancara (interview) 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara berstruktur, yang 

mana peneliti bertindak lebih dari sebagai pewawancara, dengan 

mempersiapkan berbagai pertanyaan yang didalamnya terdapat 

hal-hal pokok sebagai pedoman. Pihak yang diwawancarai 

dalam penelitian ini antara lain kepala sekolah, guru Agama dan 

beberapa siswa SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung 

kidul.  

Tujuan dilakukannya wawancara ini ialah untuk menggali 

sumber data primer maupun sekunder  ke informan yang telah 

ditetapkan. Pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara 

berkenaan dengan hal pokok pada penelitian yaitu terkait strategi 

guru PAI dalam  

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk 

memperoleh data yang akurat mengenai dasar dan tujuan 

penerapan strategi guru PAI yang mana informasi tersebut harus 
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bersumber langsung dari pihak kepala sekolah yang merupakan 

pemimpin sekolah tersebut.  Selanjutnya peneliti mewawancarai 

guru agama untuk memperoleh data mengenai penerapan 

strategi guru PAI dalam mengembangkan pembelajajaran di Era 

Digitak dimana guru ialah pihak yang dianggap paling 

mengetahui mengenai hal tersebut. Dan juga  Wawancarai 

sebagai siswa SMP Muhammadiyah Al Mujahidin untuk 

memperoleh informasi secara langsung dengan pihak yang 

diterapkan strategi pembelajaran tersebut.  

c. Teknik dokumentasi  

Adapun teknik dokumentasi pada penelitian ialah berbagai 

foto kegiatan pembelajaran maupun saat wawancara dengan 

informan. Sedangkan dokumen pendukung yang lain untuk 

mendapatkan data ialah dari dokumen sekolah, jurnal sekolah 

dan lain sebagainya.  

Pada tahapan ini peneliti juga mengumpulkan beberapa 

literatur yang berupa buku, artikel jurnal, dan juga tesis yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu Strategi guru PAI, 

pembelajaran di Era Digital.  

6. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan instrument pokok dan 

instrument penunjang. Instrumen pokoknya ialah manusia sedangkan 

instrumen penunjangnya ialah pedoman observasi dan wawancara. 
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Adapun yang menjadi instrumen pokok dalam penelitian sendiri. 

peneliti sebagai instrumen dapat berhunungan langsung dengan 

responden serta mampu menilai dan memahami berbagai bentuk 

interaksi maupun kondisi yang terjadi di lapangan. Untuk membantu 

penelitian, maka peneliti menggunakan instrument penunjang yang 

berupa pedoman observasi dan wawancara.  

7. Uji Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan Teknik triangulasi untuk menguji kebsahan 

data yang diperoleh sehingga benar-benar sesuai dengan maksud dan 

tujuan penelitian. Teknik triangulasi ialah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan bebagi cara, dan waktu. Menurut sugiyono 

terdapat tiga macam triangulasi yaitu: triangulasi sumber, Teknik, 

waktu.19 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengoreksi 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik merupakan proses pengecekan data 

dengan membandingkan hasil informasi yang diperoleh dengan 

menngunakan metode yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan cara wawancara, kemudian diverifikasi dengan 

 
19 Sugiyono,..., hlm. 186.  
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menggunakan observasi, dan dokumentasi.  

c. Triangulasi Waktu  

  Triangulasi waktu adalah melakukan pengecakan dengan 

wawancara, observasi atau tekni lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda.20  

8. Teknik Analisis data 

Pada penelitian ini Teknik analisis data yang digunakan ialah 

merujuk pada konsep Miles & Huberman yang mengemukakan bahwa 

interaktif model yang mengelompokkan analisis data ialah sebegai 

berikut: 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pada saat penelitian kegiatan utamanya ialah pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan juga dokumentasi atau 

kombinasi dari ketiganya (triangulasi). Pada tahap awal 

penelitian, peneliti melakukan eksplorasi umum terhadap situasi 

sosial atau obyek yang diteliti. Oleh karena itu peneliti akan 

mendapatkan banyak data yang beragam.  

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Jumlah data yang tersedia di lapangan sangat banyak 

sehingga harus dikumpulkan secara cermat dan rinci serta segera 

dianalisis dengan reduksi data. Mereduksi data berarti 

 
20 Sugiyono,...,hlm. 191.  
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merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting untuk mencari tema dan pola. Oleh karena itu, data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data 

dan mencarinya sesuai kebutuhan. Pada penelitian ini, peneliti 

mereduksi data dari hasil wawancara mengenai strategi guru PAI 

dalam mengembangkan pembelajaran di Era Ditial  pada peserta 

didik.  

c. Data Display (Penyajian Data) 

Data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart (diagram), dan sejenisnya. 

Dengan adanya tampilan data, maka dengan mudah untuk 

memahami apa yang terjadi serta menyusun tahap kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan (verifikasi ) 

Penelitian kualitatif diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Penelitian ini akan 

mengungkapkan arti data yang dikumpulkan. Verifikasi 

dilakukan dengan melihat reduksi data dan penyajian data agar 

kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang  

Pada tahap ini  peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

dari hasil analisis data serta kesimpulan yang berisi jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah.  



 

20 
 

F. Sistematika Penulisan  

Penyusunan penelitian ini dimulai dari bab pertama yang menguraikan 

pendahulua. Pendahuluan dijelaskan berdasarkan sistematika yang terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari 

penelitian yang dibuat, kajian atas literatur dan penelitian terdahulu, kajian 

teoritis, penjelasan metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan tesis.  

Bab selanjutnya merupakan bagian kedua dari tesis ini. Penulis 

membahasa kajian teori yang menjadi dasar untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian. Pokok pembahasan yang diangkat berupa 

kajian mendalam mengenai strategi pembelajaran di Era digital dan 

dampaknya dalam pembelajaran.   

Bagian berikutnya ialah bab tiga penulis memaparkan gambaran umum 

mengenai lokasi penelitian secara mendalam. Penyajian data mengenai 

gambaran umum ini perlu untuk memperoleh deskripsi tentang realitas yang 

ada di lokasi penelitian tersebut.  

Pada baba empat, penulis menganalisis dan mendiskusikan hasil 

temuan di lapagan dengan teori yang telah ditemukan sebelumnya. Fokus 

pada bab ini ialah menjawab rumusan masalah penelitian yang meliputi 

strategi guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Era difital, 

menganalisis hasil dari strategi yang diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran di Era digital. Mengaalisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam menerapakan strategi pembelajaran tersebut, serta mendiskripsikan 
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teori bahwa sttategi yang diterapkan sesuai dengan perkembangan zaman 

saat ini yakni dengan menggunakan kurikulum Merdeka belajar yang 

dilengkapi dengan beberapa aplikasi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran tersebut.  

Terakhir, bab kelima penulis memberikan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian. Disamping itu, penulis memberikan saran-saran serta 

limitasipenelitian, dengan adanya saran-saran tersebut diharapkan mampu 

menjadi refleksi untuk pengembangan penelitian bagi penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai strategi guru dalam pembelajaran 

di Era Digitalisasi studi di SMP Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung 

Kidul dapat ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di Era 

Digital di SMP Muhammadiyah dengan menggunakan pendekatan 

diferensiasi yang dapat diintegrasikan dengan strategi pembelajaran 

yang lain. Sehingga dapat membantu pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa tidak merasa bosan untuk mengikuti 

pembelajaran tersebut. Dan pada pembelajaran ini disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa, sekolah tidak memaksakan peserta didik 

tetapi justru memberikan kesempatan mengeksplore kemampuan 

yang dimilikinya.  

2. Hasil dari strategi guru Pendidikan Agama Islam yang didapatkan 

ialah peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar yang tidak 

hanya sekedar tahu tetapi juga bisa melakukan hal tersebut yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dilatih juga 

untuk memiliki rasa tanggung jawab pada diri sendiri maupun 

kelompoknya.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam ialah prasaran yang membuat pembelajaran 

menjadi tersampaikan dengan baik, siswa yang ikut terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dapat membangun pengetahuan, berpikir 

kritis, berdiskusi dan berolaborasi dengan teman sebayanya. 

Selanjutnya penghambar yang menjadi strategi pembelajaran tidak 

berjalan lancar ialah dikarenakan dalam menerapkan  strategi tersebut 

membutuhkan waktu yang tidak makan perlu persiapan terlebih 

dahulu dari guru agar dapat mecapai tujuan yang inginkan.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telaj dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul, peneliti memberikan saran 

untuk penelitian-penelitian berikutnya yaitu strategi pembelajaran yang efektif 

di era digitalisasi dengan menerapkan beberapa media pembelajaran. Peneliti 

telah berusaha dengan segenap kemampuan yang dimiliki untuk Menyusun 

tesis ini semaksimal mungkin. Namun ibarat pribahasa “ tiada gading yang tak 

retak” sebagai manusia biasa yang masih dalam proses belajar, tentu saja dalam 

penyusunan tesis ini masih banyak kekurangan didalamnya. Oleh karena itu, 

peneliti sangat mengharapkan krtitik dan saran yang membangun para pembaca 

demi perbaikan bagi peneliti dan penelitian selanjutnya. Terlepas dari 

kekurangan dan keterbatasan yang ada, peneliti berharap tesisi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, dan pemerhati Pendidikan Agama 

Islam pada khususnya.  
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